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ABSTRACT 
 

 Education about reproductive health is an important issue that needs the 

attention of all parties. Problem often encountered women about reproductive 

health is white discharge. White discharge is a discharge of fluid from the vagina 

that is not in the form of blood. White discharge there are normal and not normal. 

Characterized by the normal white discharge color to a white translucent, odorless 

and itching, whereas abnormal discharge is marked with yellow to greenish color, 

smell and cause itching. Cases of abnormal discharge can be prevented by 

maintaining personal hygiene from an early age well 

 This study aims to determine the personal hygiene behavior in the case of 

young women white discharge in Institutions of Islam Nurul Haromain "SMP Plus 

Fityani". This research is descriptive cross sectional design. Data were collected at 

50 adolescent girls grades 7, 8 and 9 with a total sampling technique using a 

questionnaire. The variables studied were personal hygiene behavior and cases of 

white discharge. The data analysis using descriptive analysis. 

 The results showed that most respondents, namely 23 respondents (46%) 

had knowledge that is not good about personal hygiene, while 27 respondents 

(54%) have a negative attitude about personal hygiene, and 26 respondents (52%) 

have an action that is negative about personal hygiene. Case discharge 

experienced by most of the respondents 27 respondents (54%) is not normal white 

discharge. 

 Results of this study are expected to be consideration for the health 

authorities to provide health education regarding the white discharge and the 

importance of personal conduct hygiene given early to minimize the occurrence of 

reproductive health problems and the Institute of Education is expected to provide 

knowledge about whiteness and personal hygiene that is correct, so that its 

students are able to behave Good hygiene and complaints - complaints of the 

reproductive organs is not the case. 
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ABSTRAK 

Pendidikan tentang kesehatan reproduksi merupakan masalah penting yang 

perlu mendapatkan perhatian dari semua pihak. Masalah yang sering dihadapi 

wanita tentang kesehatan reproduksi adalah keputihan. Keputihan adalah 

keluarnya sekret atau cairan dari vagina yang bukan berupa darah. Keputihan ada 

yang bersifat normal dan tidak normal. Keputihan normal ditandai dengan warna 

bening sampai keputihan, tidak berbau dan gatal, sedangkan keputihan yang tidak 

normal ditandai dengan warna kuning sampai kehijauan, berbau dan menimbulkan 

gatal. Kasus keputihan yang tidak normal tersebut bisa dicegah dengan menjaga 

personal hygiene sejak dini dengan baik 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku personal hygiene pada 

kasus keputihan remaja putri di Lembaga Pendidikan Islam Nurul Haromain 

“SMP Plus Fityani”. Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif 

dengan desain cross sectional. Pengambilan data dilakukan pada 50 remaja putri 

kelas 7, 8 dan 9 dengan teknik total sampling dengan menggunakan kuesioner. 

Variabel yang diteliti adalah perilaku personal hygiene dan kasus keputihan. 

Analisis data menggunakan analisis deskriptif.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden, yaitu 23 

responden (46%) memiliki pengetahuan yang tidak baik tentang personal hygiene, 

sedangkan 27 responden (54%) memiliki sikap yang negatif tentang personal 
hygiene, dan 26 responden (52%) memiliki tindakan yang negatif tentang 

personal hygiene. Kasus keputihan yang dialami responden sebagian besar 27 

responden (54%) keputihan tidak normal.  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi instansi 

kesehatan agar dapat memberikan pendidikan kesehatan mengenai keputihan dan 

pentingnya perilaku personal hygiene diberikan sejak dini untuk meminimalisir 

terjadinya masalah kesehatan reproduksi dan bagi Lembaga Pendidikan 

diharapkan memberikan pengetahuan tentang keputihan dan personal hygiene 

yang benar, supaya siswinya mampu berperilaku hygiene yang baik dan keluhan – 

keluhan pada organ reproduksi tersebut tidak terjadi. 

 

 

 

 

Kata kunci : Perilaku, Personal Hygiene,  Remaja Putri, Keputihan 
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